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 Abstract: Using information and communication 
technology, we can easily find out information or have 
direct contact with everyone in all corners of the world. 
Information technology as a means of promoting tourist 
destinations takes shape and form in increasing the 
progress of a region, especially in the field of economic 
income. So far, regional governments or tourist 
destination managers still lack understanding regarding 
the use of information technology as a means of 
promoting tourist destinations as progress in increasing 
visitors and income in economic growth and income of 
regions and local communities. So far, they have 
promoted tourism destinations using direct 
communication from conversations between people who 
have visited tourist destinations. Therefore, there is 
community service to increase the progress of tourism 
destinations by teaching the government or tourist 
destination managers as promotional media that can be 
used by young people and become progress and 
improvements in these tourist destinations 
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PENDAHULUAN  

Kota Baubau adalah sebuah Kota di Pulau Buton, Sulawesi Tenggara yang 
memperoleh status Kota pada tanggal 21 Juni 2001 berdasarkan UU No. 13 Tahun 2001. Pada 
awalnya, Baubau merupakan pusat kerajaan Buton (Wolio) yang berdiri pada awal abad ke-
15 (1401-1499). Buton mulai dikenal di Negara Indonesia karena telah tercatat dalam 
naskah Nagara kretagama karya Prapanca pada tahun 1365 Masehi dengan menyebut Buton 
sebagai negeri (Desa) kerasian atau tempat tinggal para resi. Cikal bakal negeri Buton untuk 
menjadi sebauh kerajaan pertama kali dirintis oleh kelompok Mia Patamiana (Si Empat 
Orang) yaitu Sipanjonga, Simalui, Sitamanajo dan Sijangkawati. Kota Baubau mempunyai 
wilayah daratan seluas 221,00 km2 luas laut mencapai 30 km2 merupakan kawasan potensi 
untuk pengembangan sarana dan prasarana laut. Letak goegrafis Kota Baubau terletak di 
bagian selatan garis katulistiwa di antara 5,21o-5,33 o Lintang Selatan dan di antara 122,33o-
122,47o Bujur Timur atau terletak di sebelah Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara. (Zaenuddin 
2013) 
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Kota Baubau dapat dikatakan sebagai kota wisata karena banyak objek wisata di 
temui di daerah ini. Kunjungan wisata di kota baubau dapat di bagi menjadi tiga tempat yaitu, 
wisata sejarah berupa peninggalan dari kesultanan Buton, wisata budaya dan seni yang di 
gambarkan sebagai aikon suku buton, dan  diperlihatkan dalam berbagai bentuk tarian serta 
berbagai makanan khas buton dan wisata alam seperti pantai, air terjun, gua, perbukitan dan 
lain sebagainya. 

Dunia pariwisata merupakan salah satu sektor penghasil devisa yang memiliki 
potensi cukup besar untuk dikembangkan Sektor pariwisata saat ini mengalami 
perkembangan yang sangat pesat seiring dengan makin meningkatnya kebutuhan akan 
pariwisata, Pariwisata merupakan sektor yang interen dengan kehidupan masyarakat yang 
modern Semakin tinggi tingkat pendidikan dan ekonomi seseorang atau masyarakat, 
kebutuhan pada kepariwisataan akan semakin besar pula. 

Pemanfaatan Teknologi Informasi untuk kegiatan pemasaran pariwisata merupakan 
agenda penting dalam meningkatkan kunjungan wisata. Keberadaan tekonologi berperan 
penting dalam mempermudah kehidupan manusia, tidak terlepas pada dunia pariwisata. 
Kegiatan promosi saat ini cenderung menggunakan media digital. Promosi yang dibuat bisa 
berbagai macam baik itu sebuah produk, event, social campaign, dan masih banyak lagi. 
(Setiawati and Pritalia 2023) 

Hal ini dikarenakan dalam jangka panjang sektor pariwisata telah menjadi salah satu 
sektor ekonomi yang selalu tumbuh dan berkembang seiring dengan kemajuan dan dinamika 
masyarakat, sehingga tidaklah mengherankan apabila kemudian banyak Negara termasuk 
juga Indonesia yang kemudian menjadikan sektor pariwisata sebagai tumpuan sumber 
penggerak ekonomi bagi masa depan negaranya. (Sinaga et al. 2021) 

Pariwisata di Kota Baubau merupakan sektor yang memiliki potensi besar dalam 
menghasilkan pendapatan kota apabila dikembangkan secara optimal. Oleh karena itu, 
berbagai aspek dalam bisnis kepariwisataan telah dikembangkan oleh pemerintah kota 
maupun para pelaku kepariwisataan guna meningkatkan pendapatan pada sektor ini. Ada 
berbagai alternatif dalam mengembangkan potensi pariwisata seperti: pembenahan dan 
renovasi kawasan wisata, menciptakan daerah tujuan wisata, guna menunjang 
pengembangan wisata namun itu saja belum cukup untuk menjawab tantangan penanganan 
dunia pariwisata kota Baubau. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi informasi dengan 
pengembangan sistem komunikasi sebagai landasan dan langkah maju dalam pengembangan 
pariwisata merupakan hal mutlak yang harus segera diterapkan dalam pengelolaan sektor 
pariwisata. (Fendeli C. 2022) 

Berdasarkan ketersediaan berbagai aspek seperti akomodasi, objek wisata, fasilitas 
untuk mendukung aktivitas wisatawan dan adanya informasi yang lengkap tentang jarak 
perjalanan yang dilengkapi dengan ketersediaan peta citra satelit dan didukung oleh 
kecocokan harga dan waktu, maka akan sangat membantu wisatawan untuk mengambil 
keputusan didalam melakukan perjalanan wisata ke kota Baubau. 

Pemanfaatan teknologi informasi merupakan salah satu upaya untuk mengeliminasi 
keterbatasan yang dimiliki.Informasi yang tersedia melalui media internet saat ini sangat 
banyak dan dapat memberikan inspirasi serta peluang untuk mengembangakan usaha.Selain 
sebagai media penyedia informasi, teknologi internet juga dapat memudahkan wisatawan 
untuk berinteraksi dengan operator pariwisata yang dikehendakinya. (Sanaky Hujair. 2011)  

Perkembangan teknologi di bidang komunikasi saat ini banyak membantu manusia di 
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berbagai bidang kehidupan, termasuk di dalam dunia pariwisata.Salah satu kemajuan 
teknologi di bidang komunikasi yang dapat dimanfaatkan untuk penyediaan informasi dan 
promosi kepariwisataan adalah Internet. Modal tersebut harus dimanfaatkan secara optimal 
melalui penyelenggaraan kepariwisataan yang secara umum bertujuan untuk meningkatkan 
pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat. Pada 
perkembangannya fungsi situs atau website diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai 
sumber informasi yang bersifat pasif, namun diharapkan bisa bersifat dinamis, sehingga 
fungsi dan peran situs menjadi dua arah dan timbul efek timbal balik. Sejalan dengan itu, 
peran dan fungsi pemerintah dalam rangka mensosialisasikan tempat wisata dan informasi 
yang cepat sangat mutlak diperlukan. Salah satu langkah yang dilakukan adalah dengan 
membuat suatu portal situs. Dengan adanya situs, informasi, komunikasi, dan transaksi 
antara masyarak.  (Teknologi Informasi. Tersedia 2020) 

Di kota baubau terutama Di buton selatan pada desa sampolawa memiliki salah satu 
destinasi pariwisata yang cukup terkenal dan  menarik perhatian kahlayak atau pengujung 
untuk datang berkunjung dan menyenakan mata dari segi keindahan pantai dan 
pemandangan laut yang luar biasa. Bukan hanya keindahan pantau dana laut yang di jadikan 
objek wisata sebagai daya tarik untuk memajakan mata dan bersenang-senang saat berada 
di pantai jembatan melingkar di tambah dengan keindahan pemandangan pulau-pulau yang 
bersebelahan dengan pulau tempat dimana destinasi wisata jembatan melingkar berada. (I 
Gde Pitana 2022) 

Berdasarkan analisis situasi di atas  maka di rumuskan permasalahan mitra dengan 
pengelola destinasi tersebut adalah sebagai berikut:  (1). Kurangnya penggunaan teknologi 
komunikasi dalam mempromosikan tempat-tempat wisata yang ada. (2). Pengembangan 
situs komunikasi yang belum maksimal dalam pengelolaanya. (3). Tidak ada dukungan 
sepenuhnya dari instansi pemerintah untuk mengelola teknologi informasi sebagai sarana 
penunjang objek wisata kota. (4). Belum efektifnya penggunaan internet sebagai alat 
komunikasi bagi pengunjung. 

Melihat permasalahan yang terjadi, maka dalam Program ini kami menawarkan 
pelatihan bagi karyawan pengelola objek wisata sehingga dapat meningkatkan pengunjung. 
Internat sebagai teknologi komunikasi diharapkan dapat menunjang perkembangan tempat 
wisata sehingga wisatawan domestic maupun manca Negara dapat mengakses informasi dan 
berkomunikasi dengan baik dengan pihak pengelola sebagai kemajuan  destinasi wisata 
tersebut. 
 
METODE  

Adapun metode yang digunakan dalam penelitan atau jurnal ini adalah metode 
kualitatif dengan menggunakan studi kasus. Studi kasus dimaksud disini menurut Yin 
(1994:21) tidak cukup jika pertanyaan studi kasus hanya menanyakan “apa” (what), tetapi 
juga “bagaimana” (how) dan “mengapa” (why). Penelitian deskriptif dilakukan untuk 
mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa, dan kejadian yang terjadi secara faktual, sistematis, 
dan akurat (Sugiyono, 2016). 

Metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data peneltian ini adalah 
wawancara,pengamatan dan dokumentasi dalam peneltian ini data dianalisis dengan cara 
menulis data apa aadanya, tampa ada campur tangan dari teori yang dibaca ataupun 
paradikma yang dimiliki salaam ini. Untuk menghidari bias pemahaman maka dilakukan 

http://bajangjournal.com/index.php/JPM


734 
JPM  
Jurnal Pengabdian Mandiri 
Vol.3, No.8 Agustus 2024 
 

 ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online) http://bajangjournal.com/index.php/JPM  
 

pengecekan dari berbagai sumber cara dan bermacam waktu. 
Proses pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) diatur dengan jadwal yang 
disesuaikan dengan relevansi setiap tahapan dengan solusi yang diajukan. Pelaksanaan 
kegiatan dilakukan dalam tiga tahapan yaitu: 

1. Tahap pertama: Tim PKM melakukan Observasi Potensi yang dimiliki pelaku atau 
pemilik wisata  dan Seminar dengan menggunakan pendekatan metode 
participatory rural appraisal (PRA). ((Saptiyono et al. n.d. 2021) 

2. Tahap kedua: Tim PKM dan Mitra melaksanakan workshop tentang pentingnya 
menggunakan beberapa teknologi canggi dan sosial media untuk mempromosikan 
wisata  yang menjadi taerget pengembangan dan kemajuan daerah secara efektif. 

3. Tahap Ketiga: Tim PKM mendampingi Pelaku wisata untuk penguatan skill pada 
bidang teknologi dan pengusaaan mendesain berbagai produk wisata untuk di 
promosikan dan menjadi day tarik pengunjung serta membentuk dan membangun 
jejaring (networking) usaha dengan berbagai pengusaha wisata yang sedang dalam 
proses penguatan dalam membang jaringan kerja. Sasaran latih dari program 
pelatihan pemanfaatan teknologi informasi dalam mempromosikan dan layana 
tempat wisata adalah staf dan karyawan yang memiliki karakteristik sebagai 
berikut: 

a. Staf, karyawan tetap dan pengelola destinasi wisata 
b. Mampu mengoperasikan computer dan leptop 
c. Meiliki sarana pendukung TIK 
d. Bersedia mengikuti kegiatan pelatiha sesuai dengan jadwal yang ditetapkan. 
Target yang ingin dicapai pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini adalah 

mampu memanfaatkan teknologi informasi, memberikan pelatihan pemanfaatan TI terhadap 
peningkatan kinerja dan hasil akhir dari pengabidan ini akan sangat berguna bagi pengambil 
kebijakan dalam meningkatkan kinerja. 

Kegitan PKM ini dapat mensinkronkan dinamika kebutuhan pengguna informasi dan 
dinamika perkembangan sistem informasi manajemen sebagai penghasil informasi bagi 
keperluan berbagai pelayanan dan pengambilan keputusan. Selanjutnya, keutamaan dari 
pengabdian ini adalah berupaya memberikan pelatihan pemanfaatan teknologi informasi 
dan komunikasi terhadap peningkatan kinerja dan hasil akhir dari pengabidan ini akan 
sangat berguna bagi pengambil kebijakan dalam meningkatkan kinerja. 
 
HASIL   

Program kerja ini di lakukan bersama dinas pariwisata dan beberapa pengelola 
destinasi wisata  yang sampai saat ini sebagian dari mereka kebingunan dalam mencapai 
kesuksesan untuk meingkatkan pengujung atau gimana cara mempromosikan destinasi 
wisata agar di kenal baik dari segi, keindahan alam, laut sampai pada keindahan  kebudayaan 
yang perlu di perlihatkan dan di lestarikan ke segala penjuruh dunia untuk di ketahui 
masyarakat atau khalayak. Pelaksanaan kegiatan di lakukan dengan beberapa tahap untuk 
bisa memberikan pemahaman dan penguasaan dalam menguasai teknologi dan social media 
dalam mempromosikan destinasi wisata di kota baubau. Tahap yang pertama yakni 
observasi atau worshop; seminar untuk pendampingan dalam menggunkan teknologi dan 
membuat social dan mengusai media. 

Tahap pertama observasi atau perencanaan dimana peneliti dan tim turun langsung ke 

http://bajangjournal.com/index.php/JPM


 735 
JPM 

Jurnal Pengabdian Mandiri  
Vol.3, No.8 Agustus 2024 

 

http://bajangjournal.com/index.php/JPM          ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online) 

 

beberapa destinasi wisata yang baik di kelola oleh pemerintah pariwisata maupun beberapa 
destinasi wisata yang di kelola mandiri oleh pemilik destinasi tersebut. Kemudian merancang  
kerja sama untuk meberikan sosialisasi atau worhsop untuk  kepada mereka untuk lebih 
meningkatkan kemajuan destinasi tersebut dengan menggunakan teknologi infomrasi dan 
social media sebagai bidang ilmu atau pengetahuan yang harus dimilki ole mereka dalam 
memajukan dan mengsukseskan pendapatan ekonomi pemerintah dan pengelola mandiri 
destinasi wisata. 

 
Gambar 1. Diskusi pengarahan tim pada saat observasi  lapangan  di beberapa 

destinasi wisata 
 

Tahap selanjutnya yakni penyiapan materi yang di tentukan melalui diskusi tim dan 
pemerintah dinas pariwisata yang mana akan di adakan di aulah dinas mariwisata dan materi 
dari topik yang akan di bawahkan sesuai dengan kebutuhan mereka dan penguasaan 
teknologi serta sosial media dalam mempromosikan destinasi wisata sebagai pengembangan 
dan peningkatan kemajuan destinasi sert daerah tersebut. 
kemudian pengawai dan pengelola destinasi wisata diberikan pengetahuan dan skill dari 
materi yang di jelaskan pemateri saat memaparkan beberapa cara menggunkan teknologi 
canggi dan social media, setelah itu di lanjutkan dengan langsung mempraktekan atau 
memperagakan bagaimana cara menggunakan teknologi yang canggi dan membuat sosial 
media serta mendesain berbagai destinasi dengan keindahan yang memang benar-benar di 
butuhkan atau diminati oleh masyarakat atau kahalayak sebagai daya tarik dari 
mempromosikan destinasi wisata yang masi memutuhkan skil promosi destinasi wisata. 
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Gambar 2. Memberikan materi dan whorshop pemanfaatan tekologi informasi dalam 

mempromosikan destinasi wisata 
 
Dari hsil sosilisasi yang di paparkan oleh pemateri terlihat jelas bahwa pengetahuan 

dan ilmu promosi destinasi wisata dengan menggunakan teknologi informasi dan sosial 
media benar-benar memberikan dampak besar kepada mereka dalam mengembangan dan 
memberikan kemajuan pada destinasi wisata. Selain dari ilmu yang di jelaskan atau di 
paparkan. Mereka juga di berikan kesempatan untuk langsung mempraktekan dan 
memperagakan  bagaimana mudahnya memanfaatkan teknologi dan social media sebagai 
media promosi dalam peningkatan dan kemajuan destinasi wisata nantinya. 

Terlepas dari hasil sosilisasi dan diskusi bersama kita melihat masi banyak dari 
mereka yang belum dapat menggunakan teknologi maupun memilik sosial media yang aktif 
untuk digunakan sebagai media promosikan destinasi wisata. Banyak dari mereka masi 
menggunkan teknik komunikasi langsung yakni memanfaatkan  masyarakat atau khalayak 
yang berkunjung untuk mempromosikan destinasi wisata mereka, terutama dari mereka 
yang pengelola destinasi wisata pribadi. 

Selain dari belum memiliki peguasaan terhadap teknologi dan sosial media dalam 
mempromosikan destinasi wisata, ternyata ada juga kendala lain yang mereka peroleh yakni 
jaringan yang tidak memadai untuk mendukung peningkatan desinasi wisata tersebut. 
Namun dari hasil sosialiasi atau workshop ini mereka mendapatkan banyak manfaat dan 
pengetahuan untuk motivasi baru sebagai pengembangan dan kemajuan destinasi wisata 
mereka nantinya. 
 
KESIMPULAN  

Selama kegiatan sosialiasi dan workshop pesrta begitu antusian dalam mengikuti 
semua prosedur  atau kegiatan yang di jelaskan sampai  di praktekan langsung oleh mereka. 
Peserta memahami bahwa pentingnya memanfaatkan teknologi informasi dan sosial medai 
sebagai medai promosi destinasi wisata dalam peningkatan dan kemajuannya. Selain 
suasana diskusi yang hidup dan langsung mempraktekan penggunaan teknologi dan 
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pembuatan sosial media, mereka juga di ajarkan untuk mendesain berbagai sumber daya 
wisata agar terlihat menarik dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat atau kahalayak saat 
ini. Di harapkan bahwa segala ilmu pengetahuan dari hasil sosialisasi atau workshop dengan 
tema pemanfaat teknologi infomasi dan sosial media sebagai medai promosi destinasi wisata 
dapat menjadi peluang baru dan motivasi baru untuk lebih meningkatkan lagi kemajuan 
destinasi wisata yang ada di kota baubau ini baik yang di kelola oleh dinas pariwisata 
maupun di kelola oleh pemiliki indivudual. 
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